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This research aims to determine emotional intelligence and intellectual intelligence 

on organizational citizenship behavior as mediation of work motivation in the case 

study of PT. solo postal script. The elucidation used in ilnil elucidation is 

quantitative elucidation. The sampling technique in the scientific research was a 

purposive sampling technique with a total of 83 samples used. The data collection 

technique uses an offline questionnaire dissemination method. The data analysis 

tests for the research test are the validity test, the test for reliability test, the normal 

test test, the multi-collation test test, the heltelroskeldastilty test test, the double test 

test test, the data analysis test test, the f test and the t test. Based on the research 

results, it shows that there is an influence between emotional intelligence on 

organizational citizenship behavior through work motivation, there is an influence 

between intellectual intelligence on organizational citizenship behavior through 

work motivation, and there is also an influence between emotional intelligence and 

intellectual intelligence on work motivation. It can be seen from the magnitude of 

the F table in the F test in the Anova table with a total of 38,066, which means that 

the variables emotional intelligence and intellectual intelligence through 

organizational citizenship behavior influence the dependent variable, namely work 

motivation. 
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Penelitian ini bertujuan untuk kecerdasan emosional dan kecerdasan 

intelektual terhadap organizational citizenship behaviour di mediasi 

motivasi kerja studi kasus pt. aksara solo pos. Pelndelkatan yang di lgunakan 

dalam pelnelliltilan i lnil adalah pelndelkatan kuanti ltatilf. Te lknilk sampli lng pada 

pelnellilti lan i lnil adalah telknilk purposilvel sampli lng  delngan sampell yang di lgunakan 

yailtu belrjumlah 83 relspondeln. Telknilk pelngumpulan datanya me lnggunakan cara 

pelnyelbaran kuelsilonelr offline. Telknilk anali lsils data pada pelnelliltilan i lnil adalah ujil 

vali ldiltas, ujil rellilabilliltas, ujil normaliltas, ujil multilkolilnelari ltas, ujil 

heltelroskeldasti lsiltas, uji l relgrelsil lilnelar belrganda, ujil koelfi lsileln deltelrmi lnasil, ujil f serta 

uji t. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara 

kecerdasan emosional terhadap organizational citizenship behaviour melalui 

motivasi kerja, terdapat pengaruh antara kecerdasan intelektual terhadap 

organizational Citizenship behaviour melalui motivasi kerja, serta terdapat pula 

pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual terhadap 

motivasi kerja. Dapat dilihat dari besaran F tabel pada uji F di tabel Anova dengan 

total 38.066 yang artinya variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual 

melalui organizational citizenship behavior berpengaruh terhadap variabel 

dependent yaitu motivasi kerja 

 

A. Pendahuluan  

Sumber daya manusia menjadi faktor yang penting yang menjadi salah satu unsur penyusun untuk 

organisasi mencapai tujuannya. Manusia sebagai sumber daya harus diatur dengan sebaik baiknya agar 

bisa berfungsi dengan baik, terkoordinas dan mendukung tercapainya rencana strategis organisasi. Jika 

sumber daya tidak diatur dengan baik sedemikian rupa maka kesuksesan dalam organisasi tidak dapat 

tercapai. Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh seberapa besar keberhasilan organisasi dalam 

mewujudkan hal tersebut maka organisasi wajib mengoptimalkan kinerja, hal tersebut dilakukan jika 
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organisasi disokong oleh sumber daya manusia yang berkompeten. Sumber daya manusia yang 

berkompeten bisa dinilai dari kemampuan, keahlian, kevakapan dan juga bisa dilihat dari bagaimana 

penguasaan dan pengelolaan diri sendiri juga hubungan social dengan individu lain (Martin, 2016).  

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peran yang sangat penting. 

Dengan demikian pembinaan terhadap sumber daya manusia perlu selalu diperhatikan mengingat peran 

sumber daya manusia yang sangat besar dalam suatu perusahaan. Sebaik - baiknya program yang dibuat 

oleh perusahaan akan sangat sulit untuk dapat dijalankan tanpa peran aktif karyawan yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Keberhasilan dalam suatu perusahaan akan membawa dampak positif bagi 2 

karyawan. Kunci dan keberhasilan ini tidak lepas dari manajemen sumber daya manusia yang mempunyai 

pengaruh sangat besar dalam menentukan maju tidaknya sebuah perusahaan. Faktor yang berasal dari 

dalam diri pegawai yang dapat mempengaruhi kinerja mereka dalam organisasi sangat banyak diantaranya 

yaitu kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ)dan organizational citizenship behavior 

(OCB). Kecerdasan intelektual (IQ) bisa dimaknai, kecakapan seseorang dalam beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru, dengan menggunakan media berfikir efektif untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai (Ngalim, 2013). 

Untuk mendukung penelitian, Peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang bertema sama dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Hal ini bertujuan untuk memberikan contoh antara variabel satu dengan 

variabel yang lain. 

Peneliti : Iswanti, Iswanti Tahun : 2020 Hasil penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

dan OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja. Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB. OCB dapat memediasi kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan. Sementara itu, Peneliti : Isticarina, Fazira Tahun : 2021 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, menunjukkan beberapa hasil. Kecerdasan Intelektual tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap Kinerja Karyawan. Kecerdasan Intelektual berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Budaya Organisasi. Kecerdasan Emosional berpengaruh secara langsung terhadap 

Kinerja Karyawan. Kecerdasan Emosional berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Budaya Organisasi. Budaya Organisasi mampu memediasi Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Karyawan. 

Peneliti : Syah, Amirul Tahun : 2020 Hipotesis yang diajukan, diuji secara statistik dengan 

menggunakan teknik Path Analisys (analisis jalur) untuk menguji hubungan antar variabel. Semua 

perhitungan statistik penelitian menggunakan program spss 20.0 Penelitian ini mengemukakan bahwa (1) 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari kecerdasan emosional terhadap stres kerja. (2) terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan dari kecerdasan spiritual terhadap stres kerja secara parsial. (3) terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan dari kecerdasan intelektual terhadap stres kerja secara parsial. Selain itu, 

Peneliti : Siregar, Zulhazzi Tahun : 2021. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap Motivasi dengan sig. 0,097 > 0,05. Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi dengan sig. 0,000 < 0,05. Motivasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja dengan sig. 

0,249 > 0,05. Secara tidak langsung Religiusitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja melalui Motivasi 

dengan hasil 0,032 < 0,211 sebagai hasil pengaruh langsung. Secara tidak langsung Kecerdasan Emosional 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja melalui Motivasi dengan hasil 0,182 < 0,467 sebagai hasil pengaruh 

langsung. 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah yang ada sebagai berikut:  

1.    Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. Aksara Solo 

Pos?  

2.    Apakah Kecerdasan Intelektual berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. Aksara Solo 

Pos?  

3.    Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviour 

Karyawan PT. Aksara Solo Pos? 

4.    Apakah Kecerdasan Inteketual berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviour 

Karyawan PT. Aksara Solo Pos? 

5.    Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviour Karyawan 

PT. Aksara Solo Pos? 
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6.    Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviour 

melalui Motivasi Kerja Karyawan PT. Aksara Solo Pos? 

7.    Apakah Kecerdasan Intelektual berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviour 

melalui Motivasi Kerja pada Karyawan PT. Aksara Solo Pos? 

 
B. Metode Penelitian  

Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan survey, observasi dan penggunaan 

kuisioner Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019), adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara 

konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. Objek pada penelitian ini yaitu PT. Aksara 

Solo Pos. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

Uji Validitas  

 
Tabel 1.1  Hasil Uji Validitas  

 

Variabel Pertanyaan Rhitung rtabel Keterangan 

Kecerdasan 

Emosional 

(X1) 

X1.1 0,693 0.2706 Valid 

X1.2 0,722 0.2706 Valid 

X1.3 0,738 0.2706 Valid 

X1.4 0,657 0.2706 Valid 

X1.5 0,573 0.2706 Valid 

Kecerdasan 

Intelektual 

(X2) 

X2.1 0,568 0.2706 Valid 

X2.2 0,668 0.2706 Valid 

X2.3 0,673 0.2706 Valid 

X2.4 0,732 0.2706 Valid 

X2.5 0,680 0.2706 Valid 

Organizational 

Citizenship 

Behaviour (Y) 

Y1 0,581 0.2706 Valid 

Y2 0,488 0.2706 Valid 

Y3 0,739 0.2706 Valid 

Y4 0,803 0.2706 Valid 

Y5 0,687 0.2706 Valid 

Motivasi Kerja 

(Z) 

Z1 0,692 0.2706 Valid 

Z2 0,647 0.2706 Valid 

Z3 0,675 0.2706 Valid 

Z4 0,761 0.2706 Valid 

Z5 0,709 0.2706 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 

Hasil uji validitas variabel X, variabel Y dan variabel Z diatas menunjukan semua butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena r hitung>r tabel yang mengartikan bahwa setiap item 

pertanyaan diatas benar – benar bisa mengukur variabel yang dimaksud. 

 

 Uji Realibilitas 

Tabel 1.2 Uji Realibilitas 

Variabel Nilai Cronbach alpha 
Nilai 

Batas 
Keterangan 
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Kecerdasan 

Emosional (X1) 
0,705 0,60 

Reliabel 

Kecerdasan 

Intelektual (X2) 
0,680 

0,60 Reliabel 

Organizational 

Citizenship 

Behaviour (Y) 

 

0,684 

0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja (Z) 0,734 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
Dapat disimpukan bahwa perolehan nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Kecerdasan 

Emosional (X1), Kecerdasan Intelektual (X), Organizational Citizenship Behaviour (Y), dan Motivasi 

Kerja (Z) adalah 0.705, 0.680, 0.684, dan 0.734. Nilai Cronbach’s Alpha masing – masing variabel 

melebihi besar kriteria yakni 0.600, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument dari semua variabel 

panelitian ini reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

 Uji Regresi Berganda 

Tabel 1.3 Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficie 

nts 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

Sig. 
 

B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) 4.382 1.631  2.686 0.009 

Kecerdasan 

Emosional 

0.349 0.081 0.358 4.296 0.000 

Kecerdasan 

Intelektual 

0.219 0.072 0.276 3.051 0.003 

OCB 0.247 0.077 0.315 3.221 0.002 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Berdasarkan hasil Tabel 1.3 pada table “Coefficients” dapat diketahui bahwa nilai  

signifikansi kedua varibel yitu X1 = 0,000 X2 = 0,003 Y = 0,002 lebih kecil daripada 0,05. 

Hasil ini memberikan Kesimpulan bahwa variabel X1, X2 dan Y berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Z 

 Uji T 

Tabel 1.4 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficie 

nts 
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Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

 

T 

 

Sig. 

1 (Constant) 4.382 1.631  2.686 0.009 

Kecerdasa

n 

Emosional 

0.349 0.081 0.358 4.296 0.000 

Kecerdasa

n 

Intelektual 

0.219 0.072 0.276 3.051 0.003 

OCB 0.247 0.077 0.315 3.221 0.002 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

 Uji F 

Tabel 1.5 Hasil Uji F 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 
2. Pembahasan  

a. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) berpengaruh signifikan. 

b. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X2) Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) berpengaruh signifikan. 

c. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Terhadap Motivasi Kerja (Z) berpengaruh 

signifikan. 
d. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X2) Terhadap Motivasi Kerja (Z) 

berpengaruh signifikan. 

e. Analisis Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (Y) Terhadap Motivasi Kerja 

(Z) berpengaruh secara signifikan. 

f. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Melalui Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) Terhadap Motivasi Kerja (Z) berpengaruh signifikan 

g. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X1) Melalui Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) Terhadap Motivasi Kerja (Z) berpengaruh signifikan. 
 

 

 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 248.671 3 82.890 38.066 0.000b 

Residual 172.027 79 2.178   

Total 420.699 82    

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

b. Predictors: (Constant), OCB, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 
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D. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) berpengaruh signifikan. 

b. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X2) Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) berpengaruh signifikan. 

c. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Terhadap Motivasi Kerja (Z) berpengaruh 

signifikan. 
d. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X2) Terhadap Motivasi Kerja (Z) 

berpengaruh signifikan. 

e. Analisis Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (Y) Terhadap Motivasi Kerja 

(Z) berpengaruh secara signifikan. 

f. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Melalui Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) Terhadap Motivasi Kerja (Z) berpengaruh signifikan 

g. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X1) Melalui Organizational Citizenship 

Behaviour (Y) Terhadap Motivasi Kerja (Z) berpengaruh signifikan. 
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